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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas karunianya, serta 

shalawat dan salam kepada Rasulullah Muhammad S.A.W, yang telah membawa 

umat manusia ke dunia yang damai, terang dan penuh ilmu pengetahuan. Sehingga 

penulis dapat menyelesaikan laporan praktek kerja lapangan. Tujuan penulis 

membuat laporan praktek kerja lapangan ini adalah untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan pendidikan Diploma IV di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka 

Belitung. Dalam laporan praktek kerja lapangan, penulis membahas tentang hasil 

praktek kerja lapangan di PT Forsta Kalmedic Global yang penulis laksanakan 

selama program Praktek kerja lapangan berlangsung.  

Pada kesempatan ini, ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak yang 

telah banyak membantu serta ikut memberi motivasi, sumbang saran, kritik yang 

tentunya sangat diharapkan dalam penyelesaian tugas akhir ini. Berikut ini adalah 

pihak-pihak yang ikut membantu baik secara langsung maupun tidak langsung, 

diantaranya:  

1. Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kesehatan dan kelancaran 

kepada penulis selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan 

selama pengerjaan laporan ini, 

2. Orang tua dan keluarga yang telah banyak memberikan do’a dan dukungan. 

3. Bapak I Made Andik Setiawan, M.Eng, Ph.D selaku Direktur Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

4. Bapak Zanu Saputra M.Tr.T. selaku Kelapa Jurusan Teknik Elektro dan 

Informatiika di Politeknik Manufatur Negeri Bangka Belitung. 

5. Bapak Indra Dwisaputra, M.T. selaku Kepala Program Studi Sarjana Terapan 

Teknik Elektronika di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

6. Bapak Aan Febriansyah, M.T selaku pembimbing institusi. 

7. Tim PKL Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 
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8. Ibu Yvone Astri Della Sijabat selaku direktur PT Forsta Kalmedic Global. 

9. Bapak Gigih Yuliantono selaku manager departemen engineering di PT Forsta 

Kalmedic Global. 

10. Bapak Muhammad Khairi selaku pembimbing perusahaan di Fortsa Kalmedic 

Global. 

11. Seluruh rekan kerja di PT Forsta Kalmedic Global. 

12. Seluruh rekan mahasiswa angkatan 25, 26, dan 27 Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) ini masih banyak kekurangan, baik itu dalam sistematika 

penulisan laporan maupun isi laporan itu sendiri. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari pembaca agar menjadi 

pelajaran bagi penulis untuk kedepannya. Penulis juga berharap semoga laporan ini 

dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan mahasiswa/mahasiswi Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung lainnya. Terima kasih. 

Jakarta, 22 Juli 2024 

Penulis, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Profil Perusahaan 

1.1.1. Data Profil Perusahaan: 

Di bawah ini adalah profil PT. Forsta Kalmedic Global: 

Nama  : PT. Forsta Kalmedic Global 

Tahun Bediri : 8 Mei 2019 

Alamat  : Gedung Kalbe Business Innovation Center, Jalan Pulogadung  

  No.23, Kav No II G.5 Lt.2 Unit 2A, Jakarta Industrial EstatE  

  Pulogadung (JIEP) Kel. Jatinegara, Kec. Cakung, Kota Adm. 

  Jakarta Timur, DKI Jakarta, 13930, Indonesia 

Telepon/Fax : +62 21-5086-7788 

Email  : communication@forsta.co.id 

Bidang Usaha : Manufakturing Alat Kesehatan

 

1.1.2. Visi & Misi 

1.1.2.1. Visi 

Menjadi perusahaan alat kesehatan & diagnostik terkemuka di Indonesia 

yang didorong oleh inovasi, pertumbuhan berkelanjutan, dan manajemen yang baik. 

mailto:communication@forsta.co.id
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1.1.2.2. Misi  

Menyediakan produk dan layanan medis serta diagnostik berkualitas tinggi 

untuk meningkatkan kesehatan demi kehidupan yang lebih baik. 

1.1.3. Sejarah Perusahaan 

PT. Forsta Kalmedic Global didirikan pada 8 Mei 2019 sebagai anak 

usaha PT. Enseval Medika Prima dan Kalbe Group yang bergerak dibidang 

manufaktur alat kesehatan dan diagnostik. PT. Forsta Kalmedic Global 

mengoperasikan fasilitas manufaktur yang berlokasi di Gedung KBIC, Jl. 

Pulogadung 23, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta Timur.  PT. Forsta 

Kalmedic Global didirikan untuk menjawab tantangan dalam peningkatan 

kemandirian nasional alat kesehatan Indonesia serta menjadi manufaktur alat 

kesehatan dan diagnostik lokal dengan dampak global. PT. Forsta Kalmedic Global 

menjalankan bisnis dengan memastikan seluruh sistem, prosedur dan infrastruktur 

yang dibangun memenuhi standar lokal dan global. 

PT. Forsta Kalmedic Global mengoperasikan pabrik seluas 1172 m² 

terdiri dari area produksi seluas 839 m², Warehouse RMPM seluas 71 m² 

dan Warehouse FG seluas 101 m². Pabrik PT. Forsta Kalmedic Global telah 

dilengkapi dengan fasilitas dan utilitas yang memadai, di antaranya ruang bersih 

dengan klasifikasi kelas kebersihan 100.000 particle/cubic feet, sistem EMS 

(Environment Monitoring System), sistem BMS (Building Management 

System), Cold Storage (2-8ºC), Air Handling Units (AHU), area penampungan 

limbah (umum & B3), serta Waste Water Treatment Plant (WWTP). Seluruh mesin 

dan peralatan produksi benang bedah kami telah terkualifikasi dan dipelihara 

dengan baik. Dengan seluruh fasilitas pendukung tersebut, kami memiliki kapasitas 

produksi benang bedah sebesar 1 juta pcs per tahun dan mampu ditingkatkan hingga 

10 juta pcs per tahun. 

Pabrik PT. Forsta Kalmedic Global dipersiapkan untuk menjadi pusat 

produksi alat kesehatan yang berfokus untuk mendukung kebijakan pemerintah 

agar terjadi ketahanan dan kemandirian nasional akan industri alat kesehatan di 

Indonesia. Karena itu di dalam perencanaan 5 tahun ke depan PT. Forsta Kalmedic 

Global akan melakukan pengembangan line produksi baru untuk memproduksi 
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berbagai jenis alat kesehatan yang secara strategis diperlukan di Indonesia dan 

inline dengan business Kalbe Group. 

1.2. Produk Yang Dihasilkan 

PT. Forsta Kalmedic Global sebagai perusahaan manufaktur kesehatan 

memproduksi berbagai macam ala medis dan produk kesehatan. Beberapa 

diantaranya adalah: 

1.2.1. Benang Bedah 

Benang bedah merupakan jenis benang khusus yang digunakan dalam 

prosedur medis untuk menjahit jaringan tubuh seperti kulit, otot, dan organ internal. 

Tujuan utama penggunaan benang bedah adalah menutup luka atau sayatan 

sehingga dapat sembuh dengan baik, serta mencegah infeksi atau komplikasi 

lainnya. 

  

Gambar 1.1 Benang Bedah 

Benang bedah tersedia dalam berbagai jenis yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik dari prosedur bedah dan kondisi pasien. Beberapa macam 

bedang bedah yang tersedia sebagai berikut: 

1.2.1.1. Elvalene 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVALENE adalah benang bedah sintetis, tidak dapat 

diserap, monofilamen dan steril yang tersusun atas Polypropylene. Benang 

Bedah ELVALENE tersedia dengan pewarna dan berwarna biru, dengan 

perlakuan menggunakan pewarna tambahan seperti CU-phthalocyanine blue. 
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Gambar 1.2 Produk Elvalene 

b. Indikasi 

Benang bedah ELVALENE diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi  jaringan lunak secara umum, termasuk penggunaan pada operasi 

mata, jaringan kardiovaskular, dan saraf. 

c. Spesifikasi 

Benang bedah ELVALENE yang didistribusikan, berwarna dalam ukuran 

USP 5-0 sampai 1 (metrik 1 sampai 4) dalam panjang yang bervariasi, dengan 

jarum, dan tersedia dalam kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.1.2. Elvalon 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVALON adalah benang bedah sintetik, tidak dapat 

diserap, monofilamen dan steril yang tersusun atas polimer alifatik rantai 

panjang nilon 6 dan nilon 6,6. Benang bedah ELVALON berwarna biru atau 

hitam. 
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Gambar 1.3 Produk Elvalon 

b. Indikasi 

Benang bedah ELVALON diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi jaringan lunak secara umum, termasuk penggunaan pada operasi 

mata, jaringan kardiovaskular, dan saraf, namun tidak untuk jantung atau sistem 

sirkulatori pusat dan sistem saraf pusat. 

c. Spesifikai 

Benang bedah ELVALON yang didistribusikan, berwarna dalam ukuran 

USP 1 sampai USP 6-0 dalam panjang yang bervariasi, dengan jarum, dan 

tersedia dalam kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.1.3. Elvacryl 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVACRYL adalah benang bedah sintetis, dapat diserap, 

multifilamen, steril yang terdiri dari kopolimer yang terbuat dari 90% glycolide 

dan 10% L-lactide. Produk ini dilapisi dengan kopolimer Poly (glycolide-co-

lactide) (30/70) dan Calcium Stearate. Produk ini telah terbukti inert, 

nonantigenic dan nonpyrogenic. Benang Bedah ELVACRYL tersedia berwarna 

violet, menggunakan pewarna D&C Violet No. 2. 
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Gambar 1.4 Produk Elvacryl 

b. Indikasi 

Benang bedah ELVACRYL diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi jaringan kulit dan jaringan lunak secara umum, termasuk 

penggunaan pada operasi mata. Benang bedah ELVACRYL tidak digunakan 

pada jaringan kardiovaskular dan saraf. 

c. Spesifikasi 

Benang bedah ELVACRYL yang didistribusikan, berwarna dalam ukuran 

USP 5-0 sampai 2 (metrik 1 sampai 5) dalam panjang yang bervariasi, dengan 

jarum. 

1.2.1.4. Elvarapid 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVARAPID adalah benang bedah sintetis yang dapat 

diserap, multifilamen, terdiri dari kopolimer yang terbuat dari 90% Glycolide 

dan 10% L – Lactide. Produk ini telah terbukti non-antigenik, non-pirogenik 

dan hanya menimbulkan sedikit reaksi selama penyerapan. Benang Bedah 

ELVARAPID tersedia tanpa pewarna. Produk ini tersedia dalam berbagai 

ukuran dan panjang. 
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Gambar 1.5 Produk Elvarapid 

b. Indikasi 

Benang Bedah ELVARAPID secara umum digunakan untuk aproksimasi 

jaringan dan/atau ligasi, termasuk penggunaan dalam operasi mata, anastomosis 

saraf perifer dan bedah mikro untuk pembuluh darah dengan diameter kurang 

dari 2 mm. Namun, keamanan dan efektivitas Benang Bedah ELVARAPID 

dalam jaringan kardiovaskular belum terbukti. 

c. Spesifikasi 

Benang bedah ELVARAPID yang didistribusikan, berwarna dalam ukuran 

USP 4-0 sampai 0 (metrik 0,7 sampai 5) dalam panjang yang bervariasi, dengan 

jarum, dan tersedia dalam kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.1.5. Elvamono 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVAMONO adalah benang bedah sintetis yang dapat 

diserap, monofilamen, terdiri dari dari kopolimer yang terbuat dari glikolida dan 

epsilon-kaprolakton. Produk ini telah terbukti non-antigenik, non-pirogenik dan 

hanya menimbulkan sedikit reaksi selama penyerapan. Benang Bedah 

ELVAMONO tersedia berwarna Violet. 
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Gambar 1.6 produk Elvamono 

b. Indikasi 

Benang Bedah ELVAMONO diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi jaringan lunak secara umum dan/atau ligasi. Benang Bedah 

ELVAMONO tidak digunakan dalam jaringan kardiovaskular atau neurologis, 

bedah mikro atau bedah mata. 

c. Spesifikasi 

Benang Bedah ELVAMONO didistribusikan dalam kondisi steril dalam 

ukuran USP dan variasi panjang benang, beserta jarum, dan tersedia dalam 

kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.1.6. Elvadio 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVADIO adalah benang bedah sintetis, dapat diserap, 

monofilamen, steril yang terbuat dari polimer Poly (p-dioxanone). Rumus 

empiris dari polimer tersebut adalah (C₄H₆O₃)n. Polimer polydioxanone 

bersifat non-antigenik, non-pirogenik dan hanya menimbulkan reaksi kecil 

kepada jaringan lunak selama penyerapan. Benang Bedah ELVADIO tersedia 

dengan pewarna D&C Violet No. 2. 
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Gambar 1.7 Produk Elvadio 

b. Indikasi 

Benang bedah ELVADIO diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi jaringan lunak secara umum, termasuk jaringan kardiovaskuler 

anak dimana pertumbuhan jaringan sudah diketahui akan terjadi serta bedah 

mata. Benang bedah ELVADIO tidak diindikasikan untuk jaringan 

kardiovaskuler orang dewasa, bedah mikro dan jaringan saraf. Benang bedah 

ELVADIO membantu dalam penanganan luka yang membutuhkan dukungan 

yang lebih panjang (sampai 6 minggu). 

c. Spesifikasi 

Benang Bedah ELVADIO didistribusikan dalam kondisi steril dalam 

ukuran USP dan variasi panjang benang, beserta jarum, dan tersedia dalam 

kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.1.7. Elvachromic 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVACHROMIC adalah benang bedah natural yang 

dapat diserap, monofilamen, yang terbuat dari jaringan ikat yang dimurnikan 

(kolagen) yang berasal dari lapisan serosa sapi (bovine) atau lapisan fibrosa 

submukosa usus domba (ovine). Benang Bedah ELVACHROMIC 

mengandung larutan garam kromik untuk menunda penyerapan. Benang ini 

dikemas dengan larutan yang mengandung isopropanol dan air. 
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Gambar 1.8 Produk Evachromic 

b. Indikasi 

Benang Bedah ELVACHROMIC diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi jaringan lunak secara umum dan/atau ligasi, termasuk 

penggunaan dalam prosedur mata tetapi tidak untuk prosedur kardiovaskular 

dan neurologis. 

c. Spesifikasi 

Benang bedah ELVACHROMIC yang didistribusikan, berwarna dalam 

ukuran USP 2 sampai USP 4-0 dalam panjang yang bervariasi, dengan jarum, 

dan tersedia dalam kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.1.8. Elvaplain 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVAPLAIN adalah benang bedah natural yang dapat 

diserap, monofilamen, yang terbuat dari jaringan ikat yang dimurnikan 

(kolagen) yang berasal dari lapisan serosa sapi (bovine) atau lapisan fibrosa 

submukosa usus domba (ovine). Benang Bedah ELVAPLAIN dikemas 

dengan larutan yang mengandung isopropanol dan air. 
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Gambar 1.9 Produk Elvapain 

b. Indikasi 

Benang Bedah ELVAPLAIN diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi jaringan lunak secara umum dan/atau ligasi, termasuk 

penggunaan dalam prosedur mata tetapi tidak untuk prosedur kardiovaskular 

dan neurologis. 

c. Spesifikasi 

Benang bedah ELVAPLAIN yang didistribusikan, berwarna dalam 

ukuran USP 1 sampai USP 4-0 dalam panjang yang bervariasi, dengan jarum, 

dan tersedia dalam kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.1.9. Elvasilk 

a. Deskripsi 

Benang Bedah ELVASILK adalah benang bedah natural, tidak dapat 

diserap, multifilamen dan steril yang tersusun atas protein organik yang 

disebut fibroin. Protein ini berasal dari spesies Bombyx mori (B. mori) dari 

keluarga Bombycidae. Benang Bedah ELVASILK berwarna hitam dan 

dilapisi dengan lilin dan getah. 
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Gambar 1.10 Produk Elvasilk 

b. Indikasi 

Benang bedah ELVASILK diindikasikan untuk digunakan dalam 

aproksimasi jaringan lunak secara umum, termasuk penggunaan pada operasi 

mata, jaringan kardiovaskular, dan saraf. 

c. Spesifikasi 

Benang bedah Elvasilk yang didistribusikan, berwarna dalam ukuran 

USP 2 sampai USP 5-0 dalam panjang yang bervariasi, dengan jarum, dan 

tersedia dalam kemasan kotak 1 lusin. 

1.2.2. Media Kultur 

Media kultur adalah substrat atau lingkungan nutrisi yang digunakan untuk 

mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi mikroorganisme, 

termasuk bakteri, jamur, dan mikroorganisme lainnya, dalam kondisi laboratorium 

yang terkendali. Media ini menyediakan semua nutrisi yang diperlukan oleh 

mikroorganisme, seperti sumber karbon dan energi, nitrogen, vitamin, mineral, 

serta air. 
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Gambar 1. 11 Media Kutur 

Media kultur terdiri dari dua jenis utama : Media Broth (larutan) dan Media 

Agar (padat). Keduanya digunakan untuk menumbuhkan dan mengisolasi bakteri 

serta mikroorganisme lainnya dalam kondisi laboratorium yang terkendali. Dan 

macam-macam media kultur dapat dijelaskan secara berikut: 

1.2.2.1. Elva Tryptic Soy Broth (TSB) 

Elva Tryptic Soy Brothd (TSB) adalah media kultur cair umum siap pakai 

yang digunakan untuk uji sterilitas zat, bahan preparasi, dan produk. Elva Tryptic 

Soy Broth (TSB) disediakan berwarna coklat kekuningan dan jernih. 

 

Gambar 1.12 Produk Elva Tryptic Soy Brothd (TSB) 
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1.2.2.2. Elva Fluid Thioglycollate Medium (FTM) 

Elva Fluid Thioglycollate Medium (FTM) adalah media kultur cair umum 

siap pakai yang digunakan untuk uji sterilitas zat, bahan preparasi, dan produk. Elva 

Fluid Thioglycollate Medium (FTM) disediakan jernih atau jernih kekuningan. 

 

Gambar 1.13 Produk Elva Fluid Thioglycollate Medium (FTM) 

1.2.2.3. Elva Fluid A 

Elva Fluid A adalah larutan pencuci yang cocok digunakan pada uji 

sterilitas dengan metode filtrasi membran pada larutan atau padatan larut. Elva 

Fluid A disediakan jernih. 



 

 

15 

 

 

 

Gambar 1.14 Produk Elva Fluid A 

1.2.2.4. Elva Fluid D 

Elva Fluid D adalah larutan pencuci yang cocok digunakan pada uji 

sterilitas dengan metode filtrasi membran pada larutan atau padatan larut. Elva 

Fluid D disediakan jernih. 

 

Gambar 1. 15 Produk Elva Fluid D 
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1.2.2.5. Elva Trypcase Soy Agar (TSA) 

Elva Trypcase Soy Agar (TSA) adalah kultur media agar umum siap pakai 

yang digunakan untuk kultivasi mikroorganisme dengan variasi yang luas. Elva 

Trypcase Soy Agar (TSA) disediakan berwarna kuning muda dengan kepekatan 

jernih dan transparan. 

 

Gambar 1.16 Produk Elva Trypcase Soy Agar (TSA) 

1.2.2.6. Elva Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

Elva Sabourraud Dextrose Agar (SDA) adalah kultur media agar kompleks 

siap pakai yang digunakan untuk kultivasi dan isolasi ragi dan jamur serta menguji 

ketidakhadirannya Candida albicans. Elva Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

disediakan berwarna kuning kecoklatan dan jernih. 
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Gambar 1. 17 Produk Elva Sabourraud Dextrose Agar (SDA) 

1.2.2.7. Elva Irradiated TSA 

Elva Irradiated TSA adalah kultur media agar umum siap pakai yang 

digunakan untuk pemantauan tingkat kontaminasi mikroba di ruang bersih industri. 

Elva Irradiated TSA disediakan steril, jernih dan coklat kekuningan. 

 

 

Gambar 1.18 Produk Elva Irradiated TSA 
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1.2.2.8. Elva Rodac Plate 

Elva Rodac Plate adalah kultur media agar umum siap pakai yang 

digunakan untuk pemantauan tingkat kontaminasi mikroba di ruang bersih industri. 

Elva Rodac Plate disediakan steril, jernih dan coklat kekuningan. 

 

Gambar 1.19 Produk Elva Rodac Plate 

1.2.3. Mobile X-Ray  

Mobile x-ray adalah perangkat radiografi yang dapat dipindahkan atau 

dibawa ke berbagai lokasi untuk mengambil gambar sinar-x. Berbeda dengan mesin 

sinar-x stasioner yang biasanya ditempatkan di ruang radiologi di rumah sakit atau 

klinik, mesin sinar-x portabel atau mobile ini dirancang untuk digunakan di tempat-

tempat yang mungkin sulit dijangkau oleh pasien, seperti ruang perawatan intensif 

(ICU), ruang operasi, atau bahkan di rumah pasien. 



 

 

19 

 

 

 

Gambar 1.20 Produk Mobile x-ray 

1.2.3.1. Elva JollyPlus 301 

a. Kemudahan Penggunaan 

- Console dengan layar sentuh memberikan pengalaman lebih baik kepada 

pengguna.  

- Dilengkapi dengan software Anatomically Programmed Radiography 

(APR). 

b. Kemudahan Mobilisasi 

- Dilengkapi dengan pedal khusus untuk mengangkat alat apabila melewati 

objek kecil yang menghalangi maupun saat masuk lift.  

- Tempat penyimpanan kaset yang besar dapat menampung 6 kaset.  

- Bobot alat hanya 165 kg. 

c. Jangkauan Pemeriksaan Luas 

Generator berdaya tinggi 32 kW menyediakan hasil terbaik untuk pemeriksaan. 

Dengan 125 kV dan 400 mA membuat Elva Jolly Plus 301 mampu melakukan 

segala jenis pemeriksaan radiografi gawat darurat. 

d. Menjamin Keamanan 

Dose Area Product (DAP) menjamin keamanan serta kenyamanan pasien dan 

pengguna dengan pemantauan keluaran jumlah dosis radiasi. Jumlah dosis 

radiasi yang diberikan akan muncul pada layar console. 
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e. Kemudahan Pemosisian 

- Pemosisian mudah dan presisi 

- Keseimbangan yang baik dari lengan penyangga x-ray tube 

- Sistem pengereman eksklusif saat gawat darurat 

f. Key Advantages 

- Standar alat medis Lokal Kualitas Eropa 

- Keamanan pasien dan pengguna dengan Dose Area Product (DAP) 

- Kemudahan penggunaan dengan APR 

- Console layar sentuh 

1.2.4.  Dialyzer 

Dialyzer adalah perangkat yang berbentuk seperti tabung yang berfungsi 

sebagai filter untuk membersihkan darah dari toksin dan limbah metabolik yang 

biasanya dihilangkan oleh ginjal yang sehat. Dialyzer terdiri dari serangkaian 

membran semi-permeabel yang memungkinkan zat-zat yang berukuran kecil, 

seperti urea dan air, untuk melewati membran dan dibuang, sementara zat-zat yang 

lebih besar, seperti protein dan sel darah, tetap berada dalam darah. Hal ini 

memungkinkan “pemisahan” komponen darah yang diperlukan untuk menjaga 

keseimbangan internal tubuh. 

 

Gambar 1.21 Produk Diaizer 

1.3. Kapabilitas  

PT. Forsta Kalmedic Global memiliki kapabilitas yang unggul dalam 

pengembangan produk, pendampingan pemenuhan regulasi, produksi, dan 

penyediaan produk berkualitas, pemeliharaan sistem manajemen mutu, serta 

menyediakan layanan lain sesuai kebutuhan Anda. PT. Forsta Kalmedic Global 
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mengundang Anda untuk berkolaborasi dalam memenuhi kebutuhan Anda serta 

kebutuhan pasar Indonesia akan produk alat kesehatan yang berkualitas. PT. Forsta 

Kalmedic Global menantikan kesempatan untuk menjadikan Anda sebagai mitra 

bisnis kami. 

Dalam proses pengembangan produk kami, kami memprioritaskan 

kepatuhan terhadap persyaratan sertifikasi GMP lokal yang ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dan mematuhi izin BAPETEN untuk 

peralatan dan aksesori radiasi. 

Tim kami terdiri dari sumber daya yang bersertifikasi dalam Proteksi 

Radiasi dan Penguji Terkualifikasi yang diakreditasi oleh Badan Pengawas Tenaga 

Nuklir (BAPETEN), serta ahli yang berkualifikasi di bidang pengembangan yang 

diakui oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes). Kami memiliki infrastruktur 

manufaktur terdepan dengan kemampuan di berbagai jalur produksi. Benang 

Bedah: Kami memanfaatkan fasilitas untuk menjamin ketepatan dan efisiensi dalam 

setiap jahitan.  

Media Kultur: Fasilitas kami didedikasikan dan disesuaikan untuk 

kebutuhan kultur, menjamin lingkungan budidaya optimal. 

Dialyzer: Kami memproduksi dialyzer berkualitas tertinggi, memenuhi 

standar yang ketat. 

X-ray Mobile: Unit X-ray mobile kami menawarkan portabilitas untuk 

kemudahan dan kenyamanan pengguna. 

Kami juga memiliki kemampuan sterilisasi internal menggunakan 

Ethylene Oxide dalam lingkungan yang sangat terkendali, menjamin keamanan dan 

efikasi tertinggi. Dalam hal pasokan komersial, kami siap menjadi mitra lokal Anda 

dengan integrasi ke dalam rantai pasokan Anda melintasi batas negara. Kami juga 

memiliki tim yang didedikasikan sebagai perpanjangan dari Kalbe Group di banyak 

negara, memastikan jangkauan dan efektivitas yang tak tertandingi dalam 

mengirimkan produk Anda ke pasar global. 
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1.4. Sertifikasi 

1.4.1. Izin Produksi 

Fasilitas PT. Forsta Kalmedic Global yang berlokasi di Gedung Kalbe 

Business Innovation Center (KBIC), Pulogadung telah berhasil memperoleh izin 

produksi dari Depkes RI untuk produksi alat kesehatan consumable sterile – benang 

bedah. 

 

Gambar 1.22 Sertifikat Produksi Alat Kesehatan 
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1.4.2. Sertifikat 

 

Gambar 1.23 Sertifikat Halal 

 

Gambar 1.24 Sertifikat Quality Management System 
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Gambar 1.25 Tanda Sah Capaian Tingkat Komponen Dalam Negeri 

 

Gambar 1.26 Surat Izin Produksi Pembangkit Radiasi Pengion 
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Gambar 1.27 Sertifikat Cara Pembuatan Alat Kesehatan Yang Baik 

 

Gambar 1.28 Sertifikat Kesesuaian 
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BAB 2   

URAIAN KEGIATAN 

 

2.1. Sistem Penugasan Kerja 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. Forsta Kalmedic 

Global  dilaksanakan dari tanggal 05 Februari 2024 sampai dengan tanggal 07 Juni 

2024, penulis ditempatkan di Departemen Engineering. Selama berada di 

Departemen Engineering, Penulis juga ditugaskan diberbagai tempat untuk 

Corporate General Affair membantu melaksanakan rutinitas harian pada gedung 

Kalbe Business Inovation Center pada ruang lingkup Wastewater Treatment Plant, 

Ruang Panel Listrik dan Ruang Gas.  

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Forsta Kalmedic 

Global, penulis mengikuti jadwal kerja seperti karyawan dan karyawati di PT. 

Forsta Kalmedic Global pada umunya, yaitu pada shift 1 dari pukul 07.30 – 16:00 

WIB dan untuk shift 2 dari pukul 13.00 - 21.00 WIB untuk jam kerja di kantor. 

2.2. Rangkuman Pekerjaan Yang dilakukan Selama PKL 

Pekerjaan yang sudah dilakukan penulis selama masa praktik kerja 

lapangan di PT. Fosta Kalmedic Global yaitu: 

2.2.1. Monitoring Pagi Wastewater Treatment Plans (WWTP) 

Pada aktifitas ini penulis diberikan tanggung jawab untuk memonitoring 

area watewater treatment pant dipagi hari untuk mengecek lingkungan wwtp 

dengan aspek kebersihan, kerapihan, dan berfungsi dengan normal utilitas yang ada 

didalam area tersebut. Lalu penulis juga bertanggung jawab atas pengecekan pH air 

WWTP dan membandingkan dengan parameter normal yang sudah ditentukan. 

Lalu penulis juga bertangunng jawab dalam mengecek kadar lumpur pada air diban 

Aerasi dan memantaunya untuk menjadi parameter hari itu bagaimana kondisi 

kandungan lumpur pada bak aerasi. Dan penulis bertanggung jawab pada 

pengecekan kesediaan chemical seperti NaOH, HCL, Kaporit, Polymer, PAC, dan 
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Anti-foam. Selanjutnya aktifitas tersebut dicatat dan menjadi laporan pagi di 

departemen engineering. 

 

Gambar 2.1 Pemantauan Bak 

 

 

Gambar 2.2 Pengecekan pipa 
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Gambar 2.3 Pembersihan lumpur sisa 

2.2.2. Monitoring Sore wastewater Treatment Plans (WWTP) 

Pada aktifitas ini penulis diberikan tanggung jawab untuk memonitoring 

area watewater treatment pant disore hari untuk mengecek lingkungan wwtp 

dengan aspek kebersihan, kerapihan, dan berfungsi dengan normal utilitas yang ada 

didalam area tersebut. Lalu penulis juga bertanggung jawab atas pengecekan pH air 

WWTP dan membandingkan dengan parameter normal yang sudah ditentukan. 

Lalu penulis juga bertangunng jawab dalam mengecek kadar lumpur pada air diban 

Aerasi dan memantaunya untuk menjadi parameter hari itu bagaimana kondisi 

kandungan lumpur pada bak aerasi. Dan penulis bertanggung jawab pada 

pengecekan kesediaan chemical seperti NaOH, HCL, Kaporit, Polymer, PAC, dan 

Anti-foam. Selanjutnya aktifitas tersebut dicatat dan menjadi laporan sore di 

departemen engineering. 
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Gambar 2.4 Penggunaan Safety Equipment 

 

Gambar 2.5 Pemantauan Sedimentasi 
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Gambar 2.6 Pengecekan pH 

 

Gambar 2.7 Pengecekan pH pada bak chemical 

2.2.3. Monitoring Ruang Gas 

Monitoring ruang gas penulis diberikan tanggung jawab untuk mengecek 

kesediaan gas pada hari tersebut, kesediaan gas yang terpasang dan melakukan 

transaksi pada tabung gas yang kosong. Penulis juga membuat laporan hariang 

untuk persediaan gas.  
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Gambar 2.8 Pengecekan saliran gas 

 

Gambar 2.9 Transaksi gas dengan SAMATOR 

2.2.4. Monitorig Ruang Panel 

Monitoring ruang panel dilakukan pada pagi dan sore hari dimana penulis 

diberikan tanggung jawab untuk mengecek kondisi lingkungan dan utiliti panel 

kelistrikan tersebut. Di gedung Kalbe Business Inovation Center ruang panel terdiri 

dari ruang panel barat dan timur lantai 2, lantai 3, antai 4 dan ruang emergency 

lantai 1.   
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Gambar 2.10 pengecekan Panel 

 

Gambar 2.11 Pengecekan panel dalam 

2.2.5. Monitoring Ruang AHU 

Monitoring Ruang AHU penulis diberikan tanggung jawab atas 

pemantauan kondisi AHU yang bekerja penulisan laporan juga dilakukan untuk 

kondisi yang tidak semestinya. Pengecekan unsur-unsur seperti suara saat operasi, 

tekanan udara, tekanan air, suhu air, suhu AHU dan para meter kelistrikan seperti 

besar daya yang terpakai. Pada monitoring ini penulis menuliskan laporan pada log 

book yang tersedia pada setiap mesin AHU dan akan dilaporkan setiap 1 bulan. 
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Gambar 2.12 Pengecekan AHU 

2.2.6. Monitoring Ruang Kontrol 

Monitoring ruang kontrol dilakukan pada pagi dan sore hari dimana 

penulis diberikan tanggung jawab untuk mengecek kondisi lingkungan gedung 

Kalbe Businesss Inovation Center pada kamera CCTV gedung disetiap lantainya, 

mulai dari lantai basement, ground, Lantai 1, lantai 2, lantai 3, lantai4 serta roof dan 

lantai mezzanine. 

2.2.7. Monitoring Ruang Kompresor 

Monitoring ruang kompresor dilakukan pada pagi dan sore hari dimana 

penulis diberikan tanggung jawab untuk mengecek kondisi ruang kompresor dan 

mesin kompresor. pengecekan ini dilakukan pada parameter tekanan udara, kondisi 

suara saat beroperasi, suhu kompresor dan kondisi supplay air untuk pendinginan 

mesin kompresor. penulis juga membuat laporan pada log book yang tersedia 

dimesin kompresor tersebut. 
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Gambar 2.13 pengecekan Kompresor 

2.2.8. Monitoring Ruang Genset 

Monitoring ruang genset dilakukan pada pagi dan sore hari dimana penulis 

diberikan tanggung jawab untuk mengecek kondisi ruang genset dan mesin genset. 

pengecekan ini dilakukan pada parameter kondisi kebersihan, kondisi kabel, 

kondisi layar HMI, konsisi tinggi oli, kondisi tinggi solar, kondisi air karburator 

dan kondisi aki pada genset. Penulis juga membuat laporan pada log book yang 

tersedia dimesin genet tersebut. 

 

Gambar 2.14 Pengecekan Sisi Kanan Genset 
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Gambar 2.15 Pengecekan sisi depan genset 

 

Gambar 2.16 Pengecekan bagian aki genset 

2.2.9. Monitoring Ruang LVMDP 

Monitoring ruang LVMDP dilakukan pada pagi dan sore hari dimana 

penulis diberikan tanggung jawab untuk mengecek kondisi ruang LVMDP dimana 

ada banyak panel listrik tegangan tinggi dimana penulis harus sangat hati-hati 

dalam melakukan aktifitas tersebut. Pengecekan ini dilakukan pada parameter 

jumlah panel yang aktif, besaran tegangan pada setiap panel yang aktif, besaran 

daya yang digunakan pada panel yang aktif, kondisi suara saat beroperasi, suhu 

pada setiap panel dan ruang serta kondisi kelembapan ruangan LVMDP tersebut. 

Penulis juga membuat laporan pada barcode yang tersedia pada setiap panel 

ditersebut. 

2.2.10. Monitoring Mesin Chiller 

Monitoring mesin chiller dilakukan pada pagi dan sore hari dimana penulis 

diberikan tanggung jawab untuk mengecek kondisi mesin-mesin chiller, 

pengecekan ini dilakukan pada parameter kondisi kebersihan, kondisi kabel, 
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kondisi layar HMI, konsisi tinggi oli, kondisitekanan air, kondisi tekanan udara, 

kondisi pemakaian tenaga chiller dan kondisi kompresor chiller. Penulis juga 

membuat laporan pada log book yang tersedia dimesin chiller tersebut. 

 

Gambar 2.17 Mesin Chiller 

 

Gambar 2.18 Pengecekan mesin kompresor chiller 
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Gambar 2.19 Pengecekan mesin chiller 

2.2.11. Monitoring Mesin Hot Water 

Monitoring mesin hot water dilakukan pada pagi dan sore hari dimana 

penulis diberikan tanggung jawab untuk mengecek kondisi panel hotwater, 

pengecekan ini dilakukan pada parameter kondisi kebersihan, kondisi kabel, 

kondisi layar HMI, kondisi arus, kondisi tekanan air, kondisi suhu, kondisi 

pemakaian daya dan kondisi indikator lampu pada panel hotwater. Penulis juga 

membuat laporan pada log book yang tersedia dimesin chiller tersebut. 

 

Gambar 2.20 Mesin hot water 

2.2.12. Melaksanakan Standar Operational Prosedur Ruang PW 

Melaksanakan standar operasional prosedur di ruang purified water 

dilakukan 1 kali sehari dimana penulis diberikan tanggung jwab untuk menjalankan 

prosedur pengecekan pada PW, pengecekan ini dilakukan dengan parameter 

pengukuran pH air, pengecekan tekanan air saat beroperasi, pengecekan layar HMI, 
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pengecekan kondisi filter air, pengecekan kondisi suhu air dan pengecekan lainya. 

SOP ini dilakukan untuk menjaa kondisi mesin dan air tetap dalam kondisiyang 

sesuai standar dan menjaga agar menemuan masalah bisa sedini mungkin. 

2.2.13. Melaksanakan Standar Operational Prosedur WWTP 

Melaksanakan standar operasional prosedur di wastewater treatment plants 

dilakukan pagi dan sore sehari dimana penulis diberikan tanggung jwab untuk 

menjalankan prosedur untuk menjalankan rangkaian aliran wwtp untuk menjaga 

kondisi lairan, kondisi air dan kondisi pH air tetap terjaga. Ini dilakukan agar jika 

terjadi parameter yang tidak normal akan bisa dilakukan penanganan sedini 

mungkin. 

 

Gambar 2.21 Pengecekan kuaitas WWTP 

 

Gambar 2.22 Penambahan lumpur aktif WWTP 
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Gambar 2.23 Pembersihan pipa mampet 

2.2.14. Melaksanakan Preventive Maintenance 

Melaksanakan preventive maintenance dilakukan sekali sehari dengan 

melihat daftar jadwal perawatan pada konponen pada digedung tersebut, seperti PM 

panel listrik gedung, PM Pompa banjir gedung, PM mesin pompa distribusi gedung, 

dan mesin-mesin lainnya. PM ini dilakukan untuk menjaga agar kondisi komponen 

gedung tetap terjaga dengan baik dan agar dapat menemukan masalah sedini 

mungkin untuk diatasi.  
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Gambar 2.24 Pengecekan oleh PLN 

 

Gambar 2.25 Pengecekan oleh Daikin 
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2.2.15. Melaksanakan Work Request 

Melaksanakan work request adalah aktifitas yang dilakukan saat ada tenant 

yang memerlukan pengerjaan yang sebelumnya sudah melakukan perjanjian kerja 

sama antara duabelah pihak. WR ini dilakukan seperti pergantian gas nitrogen di 

tenant PML Kalbe, perbaikan listrik yang bermasalah pada setiap tenant, dan 

melakukan transaksi komponen lanoratorium seperti gas yang harus dibawa 

kedalam laboratorium dan dipasangkan. WR ini juga penulis buatkan laporannya 

dan akan masuk dalam administrasi departemen. 

 

Gambar 2.26 pengerjaan AC rembes 

 

Gambar 2.27 Penggantian gas nitrogen milik Regenic 

2.2.16. Servis Bulanan Pendingin Gedung  

Servis bulanan mesin pendingin gedung adalah aktifitas bulanan yang 

dilakukan berjadwal setiap hari pada shift kerja 2. Servis ini meliputi perawatan AC 
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dan FCU pada setiap tenant. Penulis juga membuat laporan pada log book yang 

tersedia disetiap mesin yang likakukan service. 

 

Gambar 2.28 Servis FCU PT. Bifarma Adiluhung 

 

Gambar 2.29 Servis FCU PT. Agroveta 

2.2.17. Servis Mingguan Filter AHU  

Servis mingguan filter AHU adalah aktifitas pergantian filter pada mesin 

AHU. Aktifitas ini dilakukan pada hari tambahan diakhir pekan. Aktifitas ini 
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meliputi pergantian filter dan pembersihan mesin AHU. Aktiifitas ini juga penulis 

laporkan pada log book yang ada pada setiap mesin AHU. 

 

Gambar 2.30 Pengecekan bagian motor AHU 

 

Gambar 2.31 Pengecekan bagian filter AHU 
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Gambar 2.32 Pengecekan bagian evaporator AHU 

 

Gambar 2.33 Pengecekan bagian filter AHU 

2.2.18. Servis Bulanan FCU 

Servis bulanan FCU adalah aktifitas perawatan mesin FCU yang meliputi 

pembersihan mesin, pergantian filter, pengecekan tekanan freon, pengecekan 

kelistrikan dan pengecekan kontrol. Aktiifitas ini juga penulis laporkan pada log 

book yang ada pada setiap mesin AHU. 
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Gambar 2.34 Servis Bulanan FCU Ducting 

 

Gambar 2.35 Pengecekan evaporator FCU ducting 
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BAB 3 

  PENUTUP 

3.1.  Saran 

Saran dari penulis untuk pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan kedepannya 

adalah sebagai berikut: 

3.1.1. Saran Untuk Perusahaan 

1. Terus jaga silaturahmi dengan pihak kampus Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung 

2. Terus tingkatakan ikatan kerja sama dan silaturahmi antar sesama 

karyawan baik dalam satu divisi maupun dengan divisi yang lain. 

3.1.2. Saran Untuk Mahasiswa Yang Akan PKL 

1. Pada pelaksanaan PKL, diharapkan untuk mengesampingkan uang saku 

dan fokus untuk mengambil ilmu dan pengalaman di perusahaan dan dunia 

kerja.  

2. Jaga kesehatan selama pelaksanaan PKL 

3. Jaga sikap dan attitude selama berada di tempat PKL. 

4. Laksanakan dan tuntaskan tugas yang sudah diberikan oleh karyawan 

diperusahaan ataupun pembimbing. 

3.1.3. Saran Untuk Perguruan Tinggi 

1. Mohon diadakan pembekalan kepada mahasiswa sebelum melakukan 

Praktik Kerja Lapangan agar mahasiswa paham tujuan dan juga dapat 

mengatasi masalah yang ada selama pelaksaan Praktik Kerja Lapangan. 

2. Mohon diperhatikan penempatan mahasiswa selama PKL agar 

sesuaidengan jurusan. 

3. Tetap jaga hubungan baik dengan perusahaan yang bermitra dan juga 

perluas kerja sama dengan perusahaan perusahaan yang ada agar dapat 

memperluas relasi antara Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

dengan perusahaan. 
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LAMPIRAN 
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1. Form Laporan Mingguan Praktik Kerja Lapangan 
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2. Form Detai Pekerjaan 

Pekan ke: 1 Hari: Senin s.d Jum’at + Minggu Tanggal: 05 – 11 Februari Tahun: 

2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Perkenaan Personal Memperkenalkan 

diri kepada seuruh 

karyawan dan 

rekan kerja. 

  

3. Perkenalan 

Lingkungan 

Mengena 

lingkungan kerja 

  

4. Adminsitrasi 

Kantor 

Mengisi 

administrasi 

dikantor 

  

5. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 11 Februari 2024 

 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 2 Hari: Senin s.d Jum’at + Mingggu Tanggal: 12 – 18 Februari Tahun: 

2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. List critica part Mencatat critical 

part pada setiap 

mesin 

  

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 18 Februari 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 

 

  



 

 

51 

 

 

Pekan ke: 3 Hari: Senin s.d Jum’at + Minggu Tanggal: 19 – 25 Februari Tahun: 

2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Ambil data pada 

MCB 

Mengambil data 

pada MCB disetiap 

panel lab. 

  

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 25 Februari 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 4 Hari: Senin s.d Jum’at Tanggal: 26 Juni – 3 Maret Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 03 Maret 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 5 Hari: Senin s.d Jum’at + Sabtu Tanggal: 4 – 10 Maret Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 10 Maret 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 6 Hari: Senin s.d Jum’at + Sabtu Tanggal: 11 – 17 Maret Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 17 Maret 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 7  Hari: Senin s.d Jum’at + Sabtu Tanggal: 18 – 24 Maret Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 24 Maret 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 8 Hari: Senin s.d Jum’at Tanggal: 25 – 31 Maret Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 31 Maret 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 9 Hari: Senin s.d Jum’at + Sabtu Tanggal: 01 – 7 April Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 07 April 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 10 Hari: Senin s.d Jum’at Tanggal: 08 – 14 April Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 14 April 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 11 Hari: Senin s.d Jum’at + Minggu Tanggal: 11 – 21 April Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 21 April 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 12 Hari: Senin s.d Jum’at + Sabtu Tanggal: 22 – 28 April Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 28 April 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 13 Hari: Senin s.d Jum’at + Minggu Tanggal: 29 April – 05 Mei Tahun: 

2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 05 Mei 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 14 Hari: Senin s.d Jum’at + Minggu Tanggal: 6 – 12 Mei Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 12 Mei 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 

 

 

 

  



 

 

63 

 

 

Pekan ke: 15 Hari: Senin s.d Jum’at + Minggu Tanggal: 13 – 19 Mei Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 19 Mei 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 16 Hari: Senin s.d Jum’at + Sabtu Tanggal: 20 – 26 Mei Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 26 Mei 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 17 Hari: Senin s.d Jum’at + Minggu Tanggal: 27 Mei – 2 Juni Tahun: 

2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Absen Masuk Absensi masuk 

pada logbook 

  

2. Service FCU Service FCU 

adaah agenda 

bulanan yang 

jadwalnya diatur 

per lima hari 

sepekan. Service 

ini dilakukan 

sesuai jadwal pada 

setiap tenant. 

 

 

3. Absen Pulang Absensi pulang 

pada logbook 

  

Jakarta, 2 Juni 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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Pekan ke: 18 Hari: Senin s.d Jum’at Tanggal: 3 – 7 Juni Tahun: 2024 

No. Nama Pekerjaan Uraian Pekerjaan Gambar Keterangan 

1. Monitoring WWTP Monitoring 

WWTP adalah 

aktifitas harian 

pada pagi dan sore 

hari untuk 

melakukan 

treatment pada 

area wastewater. 

Dimana imbah 

akan diolah 

sebersih mungkin 

untuk 

menghasikan 

limbah yang ramah 

lingkungan. 

 

 

2. Perpisahan Perpisahan 

diakukan pada 

momen jam pulang 

yang dilakukan 

dikantor untuk 

memberikan salam 

perpisahan. 

 

 

 

Jakarta, 7 Juni 2024 

Mahasiswa,          

 

 

Nuzul Bragas Sabilillah 
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